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ABSTRAK 

 

     Penelitian  ini bertujuan  untuk  mengetahui  pengaruh  pemberian  ransum  pada  

sapi Pesisir Dara dengan rasio  protein dan  energi yang berbeda terhadap  kecernaan  

fraksi  serat  serta  menentukan  rasio  protein dan energi yang  terbaik.  Penelitian ini 

menggunakan 16 ekor sapi Pesisir Dara berumur 1,5 tahun dengan bobot badan 73,5-

119,5 kg. Penelitian ini menggunakan metode rancangan acak kelompok (RAK) pola 

faktorial dengan dua faktor, yaitu faktor A (protein kasar 10% dan 12%) dan faktor B 

(TDN 60% dan 65%). Pengelompokan berdasarkan bobot badan dan 4 kelompok. 

Rasio hijauan dan konsentrat yang digunakan adalah 60:40. Komposisi ransum adalah 

sebagai berikut; A1B1(PK10% + TDN 60%), A2B1 (PK12% + TDN 60%), A1B2 

(PK10% + TDN 65%), dan A2B2 (PK12% + TDN 65%). Parameter yang diukur adalah 

kecernaan fraksi serat (NDF, ADF, Selulosa dan Hemiselulosa). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa interaksi pemberian ransum dengan rasio protein dan TDN yang 

berbeda memberikan pengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap kecernaan fraksi serat. 

Nilai kecernaan NDF adalah 45,26%-62,02%, nilai kecernaan ADF adalah 43,97%-

57,98% nilai kecernaan selulosa adalah 47,23%-63,52% dan nilai kecernaan 

hemiselulosa adalah 50,13%-63,85%. Kesimpulannya, rasio protein dan energi yang 

terbaik terhadap kecernaan fraksi serat pada sapi Pesisir dara adalah PK 10% dan TDN 

65%, dengan nilai kecernaan NDF (61,02%), ADF (57,98%), selulosa (63,52%) dan 

Hemiselulosa (63,85%). 

 

 

Kata Kunci : Kecernaan Fraksi Serat, Sapi Pesisir Dara, Rasio Protein dan Energi 

Berbeda
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I.  PENDAHULUAN 

 

 

1.1.  Latar Belakang  

Sapi Pesisir merupakan ternak potong lokal asal Sumatera Barat kawasan 

Pesisir Selatan, dan termasuk kedalam lima plasma nutfah Indonesia. Keunggulan yang 

dimiliki oleh sapi Pesisir adalah dapat dipelihara sederhana, mampu beradaptasi 

dengan baik pada pakan berkualitas rendah, dan resisten terhadap  penyakit dan parasit 

tertentu (Adrial, 2010). Sapi Pesisir memiliki peran besar dalam memajukan 

perekonomian, penyumbang hewan qurban dan memenuhi kebutuhan protein hewani 

(Adrial, 2010). Namun, populasi sapi Pesisir mengalami laju pertumbuhan yang rendah 

selama tiga tahun terakhir (2020-2022) dari 85.031 ekor menjadi 86.630 ekor (BPS 

Sumatera Barat, 2022). Laju pertumbuhan yang rendah diduga oleh faktor zat nutrisi 

dalam ransum yang terbatas. Untuk memastikan pertumbuhan yang berkualitas sapi 

memerlukan pakan yang mengandung kebutuhan nutrisi yang seimbang. 

Penentuan standar kebutuhan nutrisi ternak perlu diperhatikan mengingat 

kandungan zat nutrisi dalam ransum yang digunakan oleh ternak untuk pertumbuhan 

dan bereproduksi. Sapi potong membutuhkan protein yang cukup tinggi sekitar 12-

14% serta sumber energi untuk mendukung pertumbuhan dan produktivitas optimal 

(Valentina dkk, 2018). Sapi dara merupakan sapi yang telah melewati masa penyapihan 

namun belum pernah melahirkan masih dalam fase pertumbuhan. Untuk memastikan 

pertumbuhan yang berkualitas sapi dara memerlukan pakan yang mengandungan 

protein dan karbohidrat sebagai sumber energi yang cukup tinggi. Protein dan energi 
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dimanfaatkan oleh sapi dara dalam membantu pertumbuhan, pembentukan sel sel 

dalam  tubuh, dan produktivitas yang optimal. 

Keseimbangan antara protein dan energi dalam ransum menentukan zat nutrisi 

yang berpengaruh pada pertumbuhan dan perkembangan pada sapi dara. Protein dalam 

ransum meningkatkan kecernaan pakan, namun efisiensi penggunaanya untuk 

pembentukan jaringan baru dipengaruhi oleh kualitas energi dalam ransum, termasuk 

total digestible nutrient (TDN). Oleh sebab itu, penentuan besarnya keseimbangan 

protein dan energi dilakukan dengan penelitian menggunakan dua level protein yaitu 

10-12% dan dua level energi yaitu 60-65% dengan pola faktorial untuk melihat 

kombinasi antara faktor protein dan faktor energi.  

Penggunaan ransum dengan protein dan energi yang tepat bagi sapi pesisir  dara 

juga perlu memperhatikan kandungan dan kecernaan  nutrisi seperti komponen 

komponen fraksi seratnya. Kecernaan Fraksi serat merupakan komponen penting 

dalam pakan yang berfungsi sebagai sumber energi untuk ternak ruminansia dalam 

meningkatkan produktivitasnya (Indriani dkk, 2020). Kecernaan pakan pada 

ruminansia juga ditentukan oleh mikroba rumen (Elihasridas dan Ningrat, 2015). 

Mikroba rumen penyumbang protein utama mencapai 60-70% dari total asam amino 

yang diserap oleh ternak dan membantu ternak dalam memanfaatkan pakan berserat 

rendah sehingga siap untuk diserap oleh tubuh (Elihasridas dan Ningrat, 2015). 

Semakin terjadinya peningkatan pertumbuhan mikroba rumen maka akan berdampak 

pada peningkatan kecernaan fraksi serat. Untuk itu mikroba rumen memerlukan 

ketersediaan zat makanan seperti protein dan karbohidrat untuk meningkatkan 

pertumbuhan dan perkembangan dan membantu ternak dalam menyuplai ketersedian 
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protein dan energi bagi tubuh ternak. Oleh sebab itu perlu dilakukan evaluasi kecernaan 

fraksi serat sapi pesisir melalui  metoda Van Soest dalam menganalisis kandungan 

nutrisi bahan pakan, sehingga dapat  diketahui  kontribusi  ransum  sebagai  asupan  

protein  dan  energi  untuk  ternak  sapi  Pesisir. Berdasarkan  uraian diatas maka 

dilakukan penelitian tentang “PENGARUH PEMBERIAN RANSUM DENGAN 

KANDUNGAN PROTEIN KASAR DAN ENERGI YANG BERBEDA 

TERHADAP KECERNAAN FRAKSI SERAT SAPI PESISIR DARA”. 

1.2.  Rumusan Masalah  

Bagaimana pengaruh pemberian ransum dengan kandungan protein kasar dan 

energi yang berbeda terhadap kecernaan fraksi serat sapi Pesisi Dara. 

1.3. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan pemberian level protein 

dan energi yang terbaik bagi sapi Pesisir ditinjau dari aspek kecernaan fraksi serat sapi 

Pesisir Dara.  

1.4.  Manfaat Penelitian  

Mendapatkan informasi tentang pengaruh pemberian ransum dengan 

kandungan protein kasar dan energi yang berbeda terhadap kecernaan fraksi serat sapi 

pesisir dan pedoman dasar dari berbagai pihak dalam memberikan ransum dengan 

kandungan protein kasar dan energi terhadap sapi Pesisir Dara. 

1.5.  Hipotesisi Penelitian  

Hipotesis penelitian adalah pemberian ransum dengan kandungan protein kasar 

12% dan energi 65% memberikan nilai kecernaan fraksi serat sapi pesisir Dara yang 

terbaik. 
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II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Sapi Pesisir  

Sapi Pesisir merupakan  jenis sapi lokal yang termasuk kedalam lima 

plasma nutfah Indonesia bersama dengan sapi Bali, sapi Aceh, sapi Sumbawa, dan 

sapi Madura. Sapi Pesisir merupakan sapi asli yang berkembang dikawasan pesisir 

Sumatera Barat. Menurut Saladin, 1983 sapi Pesisir merupakan sisa sapi asli yang 

berasal dari Kabupaten Pesisir Selatan. Namun saat ini sapi pesisir banyak di 

jumpai di Kabupaten Padang Pariaman dan Agam (Adrial, 2010). Sapi Pesisir 

telah ditetapkan oleh Menteri Pertanian sebagai rumpun sapi lokal  Indonesia 

dalam surat keputusan Menteri Pertanian nomor 2908/Kpts/OT.140/6/201 (BPTU, 

2021).  

 

Gambar 1. Sapi Pesisir 

Untuk menentukan rumpun sapi Pesisir dapat dilihat dari ciri ciri fisiknya, 

antara lain memiliki warna bulu yang bervariasi, mulai dari putih kekuningan, 

kecokelatan,  hingga  kehitaman (BPTU, 2021).  Sapi  Pesisir  memiliki  bulu  mata  

pirang  dengan  garis  punggung  berwarna  cokelat  kehitaman.  Warna  pada  bagian  

kaki  putih  dan  rambut  pada  ekor  berwarna  hitam  (Adrial, 2010).  Bobot  badan  
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sapi  Pesisir  Jantan 162,2 – 187,6 kg  dan  untuk  sapi  betina  149,1-167,3 kg,  sehingga  

persentasi  karkas  yang  dihasilkan  mencapai  49 - 60 % (Adrial, 2010).  

. Bobot  badan  sapi  pesisir  lebih  kecil  dibandingkan  dengan  sapi  Bali  (310 

kg), sapi PO (388 kg), sapi Aceh (302kg), dan sapi Madura (248kg) (Adrial, 2010).  

Penampilan bobot badan merupakan ciri dari suatu bangsa sapi (breed).  Sehingga 

sapi pesisir menjadi sumber daya genetik atau plasma nutfah nasional dan harus 

dilestarikan.  Pertambahan bobot badan sapi pesisir Jantan dari lahir hingga dewasa 

mencapai ±0.32 kg/ekor/hari, lepas sapih umur 2 tahun 0,21 kg/ekor/hari, dan umur 

3- 4 tahun 0,12 kg/ekor/hari.  Untuk sapi pesisir betina, pertambahan bobot badan 

dari lahir sampai sapih rata-rata 0,26 kg/ekor/hari, lepas sapih sampai umur 2 tahun 

0,19 kg/ekor/hari, dan umur 3-4 tahun 0,12 kg/ekor/hari (Adrial, 2010). 

Kelebihan yang dimiliki oleh sapi Pesisir ini adalah mampu beradaptasi 

terhadap lingkungan yang ekstrim dan mampu mengkonversi pakan berkualitas 

rendah menjadi daging (Saladin, 1983). Memiliki reproduksi yang baik sehingga 

mampu beranak satu kali dalam setahun. Kualitas daging yang dihasilkan oleh sapi 

Pesisir sangat baik, dan memiliki perlemakan “marbling” (BPTU, 2021). 

Kemampuan sapi Pesisir mengubah pakan berserat rendah menjadi daging membuat 

sapi ini menjadi salah satu penyumbang daging qurban tertinggi (Hendri, 2013).  

Menurut Saladin, 1983 karakteristik yang dimiliki oleh sapi pesisir yaitu 

Tanduk sapi Pesisir mirip dengan tanduk kambing seperti berbentuk pendek dan 

mengarah keluar. Sapi Pesisir betina memiliki kepala yang agak panjang dan tipis, 

tanduknya kecil dan mengarah keluar, serta kemudinya miring, pendek dan tipis. 

Sedangkan sapi Pesisir jantan memiliki kepala yang pendek, kemudinya pendek  
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dan membulat, memiliki punuk yang besar, lehernya besar dan pendek, serta 

belakang lehernya lebar. Pada sapi Pesisir umumnya umur bunting pertama terjadi 

di umur 30 bulan.  

Menurut hasil penelitian oleh Syahrika (2021) terhadap pertambahan bobot 

badan sapi Pesisir menggunakan  bahan  ransum  berbasis  jerami  pada amoniasi 

menunjukkan bahwa perlakuan tidak mmebrikan hasil yang berbeda nyata terhadap 

pertambahan bobot badan sapi Pesisir dengan nilai persentase berkisar antara 0,11 

– 0,57 kg/ekor/hari. Sementara pada penelitian  

2.2.  Kebutuhan dan Konsumsi Makanan Ternak Ruminansia 

Harianto (2017) menyatakan bahwa pakan adalah bahan makanan yang 

dapat dimakan, dicerna dan digunakan oleh hewan. Komponen yang terdapat dalam 

bahan makanan tersebut dapat digunakan oleh ternak tanpa adanya bahaya atau efek 

bagi ternak tersebut. Sapi adalah ternak yang termasuk ternak ruminansia 

(memamahbiak), karena itu pada prinsipnya makanan ternak sapi tidak jauh berbeda 

dengan makanan ruminansia lainya seperti kerbau, kambing dan domba (Sutardi, 

1980). 

Makanan ternak ruminansia secara garis besar dapat dikelompokan kedalam 

dua golongan yaitu berupa pakan hijauan dan pakan konsentrat. Penggunaan hijauan 

untuk mendapatkan produksi yang tinggi harus ditambah dengan makanan penguat 

(konsentrat) yang terdiri dari butiran dan biji-bijian seperti kacang kacangan serta 

produk hewan dan hasil ikutannya dalam pengolahan (Lubis, 1992). Selanjutnya 

Van Soest (1994) memberikan  batasan untuk konsentrat yaitu sebagai makanan 
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yang berkualitas tinggi dengan kandungan serat kasarnya yang rendah (kurang dari 

18%). 

Dalam penyediaan pakan perlu diketahui kemampuan ternak untuk 

mengkonsumsi suatu jenis pakan. Menurut Mc Donald (1995) jumlah pakan yang 

dikonsumsi merupakan faktor penting untuk menentukan penampilan ternak 

ruminansia. Sedangkan tingkat konsumsi adalah jumlah makanan yang terkonsumsi 

oleh ternak apabila bahan makan tersebut diberikan secara adlibitum. Jumlah pakan 

yang dikonsumsi oleh ternak digunakan untuk kebutuhan hidup pokok dan untuk 

keperluan produksi ternak tersebut (Tillman et., al., 1998). Banyak atau sedikitnya 

jumlah pemberian ransum pakan ternak dapat diperkirakan dari kebutuhan bahan 

kering. 

Bahan pakan yang dikonsumsi oleh seekor ternak merupakan salah satu 

faktor terpenting yang secara langsung mempengaruhi produktifitas ternak. Pakan 

berkualitas baik juga ditentukan oleh fisiologis seekor ternak, dengan kata lain 

tergantung dari kebutuhan ternak akan zat – zat makanan. Menurut Sutardi (1980) 

perbandingan pemberian hijauan dan konsentrat untuk ternak ruminansia adalah 

50% : 50% agar didapatkan koefisien cerna yang tinggi, tetapi koefisien cerna tidak 

terlalu menyimpang apabila pemberian hijauan dan konsentrat dengan 

perbandingan 60% : 40%.  Parakkasi (1995) menyatakan bahwa tingkat konsumsi 

bahan kering ruminansia dipengaruhi oleh berbagai faktor antara lain : (a). Faktor 

hewan, seperti bobot badan, umur, kondisi ternak dan stress disebabkan oleh 

lingkungan. (b) Faktor makanan yaitu sifat fisik dan komposisi kimia dari pakan 

yang mempengaruhi kecernaan dan selanjutnya mempengaruhi konsumsi.  
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Tabel 1.  Kebutuhan Nutrisi Sapi Potong 

Kebutuhan 

Nutrisi  

200 250 300 350 400 450 ≥500 

Bahan  Kering 

(kg) 

6,32 7,09 7,46 8,76 9,57 10,45 10,82 

Bahan Kering 

(%BB) 

2,68 2,54 2,31 2,34 2,28 2,22 2,06 

Protein Kasar 

(kg) 

0,75 0,78 0,83 0,86 0,92 0,95 0,94 

TDN (kg) 4,23 4,58 5,07 5,43 6,16 6,71 6,48 

Sumber: Kearl (1982) 

Tabel 2. Kebutuhan Sapi Potong Dara Berat Badan 100 kg 

Berat 

Badan 

(kg) 

PBBH 

(kg) 

BK 

(kg) 

ME 

(Mcal) 

TDN 

(kg) 

Protein 

(g) 

Ca (g) Fosfor 

(g) 

100 0,00 2,00 1,00 3,38 93 4 4 

0,25 2,00 1,00 4,9 206 13 10 

0,50 3,00 1,00 6,0 262 14 11 

0,75 3,00 2,00 7,1 319 20 14 

1,00 3,00 2,00 8,2 375 26 18 

 0,5 2,6 1,4 5,916 251 15,4 11,4 

Sumber: Kearl (1982) 

2.3. Metabolisme Karbohidrat Pada Ruminansia 

Metabolisme adalah sejumlah proses termasuk sintesis dan degradasi pada 

organisme hidup (Tillman et al., 1998). Ternak Ruminansia memerlukan zat gizi 

utama, khususnya karbohidrat, protein dan lemak, sebagai bahan bakar untuk 

membentuk energi yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan dasar kelangsungan 

hidupnya. Jenis karbohidrat utama dikonsumsi ruminansia  adalah polisakarida, terdiri 

dari dekstrim, glikogen, gum, pati, selulosa dan hemiselulosa dengan rumus kimia 

(C6H10O5)n. Polisakarida ini berasal dari tumbuhan dan sebagian besar tidak larut 

dalam air. 
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Selulosa merupakan polisakarida utama dalam dinding sel dan bagian berkayu 

tumbuhan, terdisi dari 50% dari berat kering tumbuhan. Selulosa hanya dapat dicerna 

oleh hewan ruminansia, karena pada hewan ruminansia terdapat bakteri selulolitik yang 

mampu mencerna selulosa (Anggorodi, 1994). Pada ruminansia proses pencernaan 

selulosa melibatkan mikroorganisme selulolitik dalam rumen. 

Sekitar 75% karbohidrat dalam pakan ruminansia berasal dari hijauan dalam 

bentuk serat kasar, 60 hingga 75% di antaranya akan dicerna selama fermentasi 

pencernaan di dalam rumen. Setiap jenis karbohidrat akan menghasilkan produk 

fermentasi rumen yang spesifik (Suwandyastuti dkk, 2015).  Proses fermentasi dalam 

rumen menghasilkan asam organik yang menjadi sumber energi bagi ternak. Meskipun 

gas yang dihasilkan tidak memiliki nutrisi tetapi panas yang dihasilkan selama proses 

fermentasi dalam rumen jarang di manfaatkan oleh ternak kecuali untuk menjaga suhu 

tubuh tetap normal (Suwandyastuti dkk, 2015).        

Dalam proses pencernaan ruminansia, terjadi produksi gas metana (CH4), CO2, 

dan H2 yang dikeluarkan melalui eruktasi. Karbohidrat yang dicerna dan polimer 

karbohidrat yang lolos dari fermentasi dalam rumen masuk kedalam usus halus, 

kemudian dicerna dan diserap. Karbohidrat difermentasi oleh mikroorganisme menjadi 

piruvat dalam rumen. Asam piruvat yang dihasilkan diubah menjadi asam lemak 

terbang (VFA), termasuk asam asetat, asam propionat, dan asam butirat (Amolo et al., 

2021).  Metabolisme energi pada hewan ruminansia dipengaruhi oleh VFA (Tillman et 

al., 1998). Produksi VFA pada hewan ruminansia mutlak memerlukan sumber 

karbohidrat pada pakan karena bahan ini merupakan sumber energi potensial yang 

merangsang pembentukan propionat (Arora, 1989). Kecernaan karbohidrat kompleks 
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yang cukup tinggi dalam rumen akan menghasilkan produk fermentasi ketogenik 

menghasilkan asam asetat dan butirat, sedangkan fermentasi senyawa glikogen dalam 

rumen akan menghasilkan produk Produk fermentasi utama berupa asam propionat 

(Suwandyastuti dkk, 2015).  Asam propionat diserap dari rumen ke dalam sirkulasi 

portal dan diangkut ke hati, dimana asam propionat yang terdapat di hati kemudian 

mengalami oksidasi (Tillman et al., 1998) 

 

Gambar 2. Skema atau Diagram metabolism karbohidrat pada ruminansia 

                        Sumber : Chuzaemi dkk, 2021 

2.4.  Kecernaan Fraksi Serat dan Faktor yang Mempengaruhinya  

 

Nilai nutrisi makanan ternak merupakan faktor utama untuk memilah dan 

menggunakan bahan pakan tersebut sebagai sumber nutrisi bagi ternak dalam 

memenuhi kebutuhan pokok dan produksinya. Nilai nutrisi pakan terdiri dari nilai gizi, 
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energi, dan pengaruhnya dalam ketersediaan dan daya cerna (Valentina dkk, 2018). 

Analisis proksimat merupakan penentu nilai gizi namun tidak dapat digambarkan 

secara terperinci untuk fraksi serat dalam nilai manfaatnya dan kecernaan pada ternak 

tersebut. Sehingga dalam penentuan nilai gizi fraksi serat menggunakan analisis van 

soest (Anggraini, 2023).  

Van Soest, 1994 membagi komponen hijauan menjadi dua bagian berdasarkan 

kelarutannya dalam larutan detergent,  

a.  Neutral Detergent Fiber  (NDF) 

NDF merupakan zat makanan yang tidak larut dalam detergent neutral, dan 

menjadi bagian terbesar dalam dinding sel tanaman. NDF terdapat bahan penyusun 

yaitu selulosa, hemiselulosa, lignin, silika dan beberapa protein fibrosa (Van soest, 

1994). NDF juga berhubungan kuat dengan jumlah konsumsi pakan hijauan (Sadeli, 

2011). Ensminger (1980) menyatakan mengestimasi konsumsi bahan kering hijauan 

makanan ternak, Degradasi NDF lebih tinggi dibanding dengan degradasi ADF karena 

NDF mengandung fraksi yang mudah larut yaitu hemiselulosa (Church dan Pond. 

1986). Pemberian ransum dengan kandungan NDF ternak sebaiknya 30% - 60% (Anas, 

2010). 

b. Acid Detergent Fiber (ADF) 

ADF merupakan zat makan yang tidak larut dalam detergent asam, yang terdiri 

dari selulosa, lignin, dan silika (Van soest, 1994). Menurut Yeni (2011)  ADF sebagian 

besar terdiri dari lignin dan sebagian kecil hemiselulosa, oleh  sebab  itu ADF dianggap 

hanya terdiri atas selulosa dan lignin. Tingginya kandungan lignin dalam pakan dapat 

menurunkan koefisien kecernaan pakan oleh ternak (Sutardi, 1980). ADF adalah analisi 
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untuk mendeterminasikan lignin sehingga dan diestimasi dari perbedaan struktur 

dinding sel yang resdidunya adalah selulosa dan lignin (Esminger, 1980). Anas (2010) 

menyatakan bahwa persentase kandungan ADF dan NDF yang diberikan untuk ternak 

berkisar 25%-45% ADF dan NDF 30%-60% dari bahan pakan hijauan. 

c. Selulosa 

Selulosa merupakan komponen utama penyusun dinding sel tanaman. Selulosa 

dalam dinding tanaman mencapai 35-59% dalam tanaman tingkat tinggi dari bahan 

kering tanaman (Lathifah, 2018). Selulosa merupakan polysakarida yang terdiri atas 

rantai lurus unit glukosa yang mempunyai berat molekul tinggi. Selulosa  lebih tahan 

terhadap reaksi kimia dibandingkan dengan glucan glucan lainnya (Fajar, 2019). 

Walaupun selulosa susah dihancurkan dalam system pencernaan, namun 

mikroorganisme yang ada dalam rumen ruminansia yang menghasilkan enzim selulase 

yang cukup  banyak, sehingga ruminansia mampu mencerna dan mengatur selulosa 

dengan baik (Indriani, 2020). Hasil akhir dari pencernaan selulosa dalam rumen asam 

lemak terbang (VFA) yang merupakan sumber energi utama bagi ruminansia (Tillman 

dkk, 1998).  

d. Hemiselulosa 

Harianto, 2017 menyatakan bahwa Hemiselulosa merupakan 

heteropolisakarida yang mengandung berbagai gula, terutama pentose 

hemiselulosa terdiri dari dua atau lebih residu pentose yang berbeda . 

Hemiselulosa berfungsi sebagai pendukung dinding sel dan berlaku sebagai 

perekat antersel tunggal. Hemiselulosa memiliki sifat non kristalin dan bukan 

serat, mudah mengembang, larut dalam air, sangat hidrofik, serta mudah larut 
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dalam alkali. Kandungan hemiselulosa yang tinggi memberikan kontribusi pada 

ikatan antar serat, karena hemiselulosa bertindak sebagai perekat dalam setiap sel 

tunggal (Lathifah, 2018). Enzim hemiselulosa yang dihasilkan mikroorganisme 

rumen  akan menghidrolisis hemiselulosa dengan hasil akhir asam lemak terbang 

(VFA) (Tillman dkk, 1998). 

e. Lignin  

Lignin merupakan bagian tanaman yang tidak dapat dicerna dan berikatan 

dengan selulosa dan hemiselulosa, bahkan mengurangi kecernaan fraksi tanaman 

lainnya (Tillman et al., 1998). Lebih lanjut Sutardi et al. (1980) menyatakan lignin 

berperan untuk memperkuat struktur dinding sel tanaman dengan mengikat selulosa dan 

hemiselulosa sehingga sulit dicerna oleh mikroorganisme. Sesuai dengan pendapat Van Soest 

(1994), bahwa lignin menghambat kecernaan hemiselulosa dan selulosa. Kadar lignin dalam 

tanaman bertambah dengan bertambahnya umur tanaman (Tillman et al. 1998). Menurut Van 

Soest (1994) bahwa lignin sangat tahan terhadap reaksi enzimatik. Silika merupakan bagian 

yang tidak larut dalam detergent asam dan merupakan bagian yang termasuk dalam dinding sel 

(Van Soest, 1994). 
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Gambar 3. Skema analisis Van soest kecernaan fraksi serat 

 

2.5.  Kepentingan Protein Kasar dan Energi Pada Ruminansia  

 

Nutrisi yang terkandung didalam pakan sangat berpengaruh terhadap 

pertumbuhan dan perkembangan sapi. Zat nutrisi yang lengkap dalam pakan dapat 

dilihat dari jumlah energi yang dikonsumsi oleh sapi, karena tidak semua dimanfaatkan 

sebagian dibuang melalui feses, urin, gas metan dan panas (Nugroho, 2013). Energi 

yang diserap oleh sapi kemudian dimanfaatkan untuk kebutuhan pokok, dan 

dimanfaatkan untuk bereproduksi, namun Sebagian energi akan diserap oleh tubuh dan 

dikonversi menjadi panas tubuh. Energi yang dimanfaatkan oleh sapi dipengaruhi oleh 

kualitas pakan yang dikonsumsi, termasuk keseimbangan protein dan energi atau Total 

Digestible Nutriens (TDN).  

Keseimbangan protein dan energi merupakan keseimbangan antara banyaknya 

kandungan protein dan energi yang dikonsumsi oleh ternak sapi dengan protein dan 

energi yang dikeluarkan oleh sapi dari tubuhnya. Nilai keseimbangan energi yang 
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dimanfaatkan dan disimpan dalam jaringan baru didalam tubuh. Sementara protein 

menunjukkan  status nutrisi dalam ransum apakah cukup dalam memenuhi kebutuhan 

ternak atau dirombak menjadi jaringan baru oleh tubuh untuk memenuhi kebutuhannya 

(Mariani dkk, 2015). 

Bahan yang digunakan sebagai sumber energi adalah bahan pakan yang 

mengandung kadar protein kurang dari 18% dan seratnya lebih dari 10%, contohnya 

dedak dan jagung (Riyanti, 2019). Dedak merupakan hasil ikutan penggilingan padi 

dalam memproduksi beras (Suwandyastuti dkk, 2015). Zat nutrisi yang terdapat 

didalam dedak padi cukup baik untuk dijadikan sebagai bahan pakan penguat ternak 

ruminansia sebagai bahan pakan sumber energi. Zat nutrisi yang terdapat didalam 

dedak padi antara lain 88.63% bahan kering, 43,1-52,3% karbohidrat, 11.07% protein 

kasar, 12.95% seratkasar, 7.60% lemak kasar dan 48.67% BETN (Sari et., al. 2023). 

Penggunaan jagung giling sebagai bahan pakan campuran pakan konsentrat 

ternak ruminansia memiliki kendala karena nilai protein kasar yang rendah dan harga 

yang relativ mahal, namun jagung giling merupakan bahan pakan sumber energi yang 

ada diIndonesia. Kandungan nutrisi jagung giling adalah 8,9 % PK, 4,0 % EE, 2,2 % 

SK, 1,7 % abu, dan 68,6 BETN (Sari et al. 2023). 

Bahan pakan yang mengandung protein merupakan bahan pakan yang apabila 

kandungan proteinnya lebih dari 18%, dan Total Digestible Nutrition (TDN) 60%  salah 

satunya yang berasal dari tumbuhan yaitu bungkil inti sawit (BIS) (Riyanti, 2019). BIS 

memiliki kandungan protein kasar berkisar 11,30-17,00 %. Walaupun memiliki 

kandungan protein kasar yang tinggi, BIS juga memiliki kandungan lemak kasar dan 

serat kasar (Widiyastuti dkk, 2021). Kandungan pada bungkil inti sawit yaitu protein 
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kasar 15,40 %, lemak kasar 6,49 %, serat kasar 19,62 %, Ca 0, 56 %, P 0, 64 %, dengan 

energi metabolis 2446 kkal/kg (Widiyastuti dkk, 2021). 

2.6. Kecernaan In-Vivo dan Faktor yang Mempengaruhinya 

Kecernaan merupakan kemampuan ternak dalam memanfaatkan nutrisi dalam 

pakan yang tidak disekresikan dalam feses. Kecernaan menjadi ukuran tinggi 

rendahnya kualitas suatu bahan pakan, karena umumnya bahan pakan dan kandungan 

zat zat makan akan tinggi nilai nutrisinya. Sementara kemampuan ternak dalam 

mencerna suatu bahan pakan berbeda beda dipengaruhi oleh konsumsi bahan pakan, 

nutrisi yang terkandung dalam pakan, jenis dan umur ternak (Orskov et. al., 1982). 

Kecernaan in vivo merupakan suatu cara penentuan kecernaan nutrien menggunkan 

hewan percobaan dengan analisis nutrient pakan dan fesesnya yang dikeluarkan selama 

24 jam (Tillman et al. 1998). Anggorodi (2004) menambahkan pengukuran kecernaan 

atau nilai cerna suatu bahan merupakan usaha untuk menentukan jumlah nutrient dari 

suatu bahan yang didegradasi dan diserap dalam saluran pencernaan.  

Metode in vivo digunakan untuk mengetahui pencernaan bahan pakan yang 

terjadi dalam saluran pencernaan ternak, sehingga nilai kecernaan pakan yang 

diperoleh mendekat inilah sebenarnya (Mc Donald et al., 1995). Dengan menggunakan 

metode in vivo dapat diketahui melalui pencernaan bahan pakan yang terjadi didalam 

saluran pencernaan ternak. Koefisien cerna yang dihasilkan oleh metode in vivo ini 

biasanya 1% sampai 2% lebih rendah dari nilai kecernaan yang dihasilkan oleh metode 

in vitro (Tillman et al., 1998). 
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III.  MATERI DAN METODA PENELITIAN 

 

3.1.  Materi Penelitian  

3.1.1.  Peralatan Penelitian  

Peralatan pada penelitian ini untuk aplikasi pada ternak adalah kandang, 

baskom untuk pakan dan air minum yang diberi label, timbangan, kantong plastik dan 

blender untuk menghaluskan sampel. Untuk penampungan feses menggunakan ember 

yang masing - masing  diberi label nomor sapi. Analisis kecernaan fraksi serat 

dilakukan dalam laboratorium menggunakan perlengkapan labor. 

3.1.2.  Bahan Penelitian  

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 16 ekor sapi pesisir dara 

yang berusia 13 – 15 bulan. Bahan ransum yang digunakan adalah dedak, jagung, 

bungkil inti sawit, mineral dan garam serta rumput gajah. Bahan untuk melakukan 

analisis kecernaan fraksi serat yaitu aceton/alcohol 96%, Aquades, H2SO4 72%, larutan 

Neutral Detergent Solution dan larutan Acid Detergent Solution. Sampel merupakan 

feses sapi dan ransum terdiri dari 1 hijauan dan 4 konsentrat yang berbeda perlakuan. 

3.1.3.  Ransum Penelitian  

Ransum percobaan disusun dengan ratio hijauan dan konsentrat 60% : 40%. 

Hijauan yang digunakan adalah hijauan rumput gajah dan ransum konsentrat yang 

terdiri campuran jagung giling, bungkil inti sawit, dedak, dan penambahan mineral dan 

garam dapur.  Ransum penelitian disusun dengan 2 level protein yaitu 10% dan 12%, 

serta  2 level energi yaitu 60% dan 65%. 
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Tabel 3. Skema rancangan perlakuan  

PK 
TDN 

60% (B1) 65% (B2) 

10% (A1) A1B1 A1B2 

12% (A2) A2BI A2B2 

 

Tabel 4.  Komposisi bahan pakan penyusun ransum penelitian 

Komposisi (%) A1B1 A2B1 A1B2 A2B2 

Rumput Gajah 60 60 60 60 

Dedak 25.5 21.5 11.5 7.5 

Jagung 7.0 2.0 25.0 17.0 

BIS 6.0 15.0 2.0 14.0 

Garam  0.5 0.5 0.5 0.5 

Mineral 1.0 1.0 1.0 1.0 

Total 100 100 100 100 

 

Tabel 5. Kandungan zat-zat makanan dalam ransum penelitian (%BK) 

Kandungan zat 

makanan 

 PERLAKUAN    

A1B1(%) A2B1(%) A1B2(%) A2B2(%) 

Bahan Kering 

Bahan Organik 

Abu 

89.59 

88.32 

11.67 

91.71 

90.48 

9.51 

90.99 

84.33 

15.67 

90.87 

91.46 

8.53 

Protein Kasar 10.32 12.26 10.03 12.38 

Serat Kasar 34.86 36.99 22.51 30.64 

Lemak Kasar 2.17 3.30 2.29 3.16 

TDN  59.76 59.87 64.73 65.03 

BETN 40.95 37.92 49.48 45.27 

NDF 69.76 60.86 57.52 65.71 

ADF 37.85 38.99 38.51 39.93 

Selulosa 29.13 30.92 30.54 31.75 

Hemiselulosa 

Lignin  

Silika 

23.56 

7.10 

1.62 

23.81 

8.00 

1.07 

21.59 

6.79 

1.18 

21.98 

7.99 

0.19 

Sumber: Hasil Analisis uji Laboratorium Nutrisi Ruminansia fakultas Peternakan Universitas 

Andalas(2023). 

 

3.2.  Metoda Penelitian  

Metode penelitian menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) pola 

factorial dengan 4 ulangan, yang terdiri dari 2 faktor. Faktor A adalah kadar protein 
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kasar ransum, yaitu 10% dan 12%. Sedangkan, faktor B adalah kadar TDN ransum, 

yaitu 60% dan 65%. Setiap kelompok terdiri dari 4 ekor sapi. Sapi Pesisir dara tersebut 

memiliki bobot badan untuk setiap perlakuan : kelompok 1 (73,5-84,5 kg), kelompok 

2 (86,0-94,0 kg), kelompok 3 (106,5-112,5 kg), dan kelompok 4 (115,5-119,5 kg). 

3.2.1.  Rancangan Penelitian  

Perlakuan penelitian ini di mana ransum yang di susun dengan rasio hijauan 

dan konsentrat 60:40 adalah: 

A1B1 : 60% hijauan segar ; 40% konsentrat (jagung 7%+BIS 6%+dedak 

25.5%+mineral 1%+garam 0.5%) 

A1B2 : 60% hijauan segar ; 40% konsentrat (jagung 2%+BIS 15%+dedak 

21.5%+mineral 1%+garam 0.5%) 

A2B1 : 60% hijauan segar ; 40% konsentrat (jagung 25%+BIS 2%+dedak 

11.5%+mineral 1%+garam 0.5%) 

A2B2 : 60% hijauan segar ; 40% konsentrat (jagung 17%+BIS 14%+dedak 

7.5%+mineral 1%+garam 0.5%) 

 

Bagan pengamatan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

Gambar 4. Bagan pengamatan ransum perlakuan dalam penelitian 

3.2.2. Analisis Data  

Model matematis rancangan yang digunakan menurut Steel and Torrie (1993) : 

                                Yijk=µ+Ai+Bj+(AB)ij+€ijk 

Keterangan :  
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Yijk   = Respon percobaan karena pengaruh ke-I factor A taraf ke-j factor B pada 

ulangan ke k 

Ai – Pengaruh taraf ke-i faktor B 

Bj – Pengaruh taraf ke-j faktor B 

Tabel 6.  Analisis Ragam  

Sumber 

Keragaman 

Db JK KT F Hitung F Tabel 

0.05 0.01 

Kelompok 

Faktor A 

Faktor B 

interaksi 

Sisa 

R-1 

A-1 

B-1 

(a-1)(b-1) 

(ab-1)(r-1) 

 

JKK 

JKA 

JKB 

JKAB 

JKS 

 

KTK 

KTA 

KTB 

KTAB 

KTS 

 

KTK /KTS 

KTA /KTS 

KTB/KTS 

KTAB/KTS 

 

 

3.86 

5.12 

5.12 

5.12 

6.99 

10.56 

10.56 

10.56 

Total Abr-1 JKT     

Keterangan :  

Db = Derajat bebas  

JK = Jumlah kuadrat  

KT = Kuadrat tengah   

JKK = Jumlah kuadrat kelompok  

JKA =Jumlah kuadrat faktor A 

JKB = Jumlah kuadrat faktor B 

JKAB =Jumlah kuadrat interaksi AB 

JKS = Jumlah kuadrat sisa  

JKT = Jumlah kuadrat total  

KTK = Kuadrat tengah kelompok  

KTA = Kuadrat tengah faktor A 

KTB = Kuadrat tengah faktor B 

KTAB = Kuadrat tengah interaksi AB 

KTS = Kuadrat tengah sisa 

Analisis data menggunakan analisis sidik ragam, perbedaan pengaruh 

perlakuan dilakukan uji lanjut dengan menggunakan uji Duncan’s Multiple Range Test 

(DMRT) sesuai dengan metode Steel and Torrie (1993). 
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3.3.  Pelaksanaa Penelitian  

3.3.1.  Persiapan Kandang  

Kandang yang digunakan selama penelitian adalah kandang permanen sapi 

Pesisi BPTU-HPT Padang Mengatas. Sapi sapi Pesisir dikandangkan dengan 

menggunakan sekat, setiap kelompok sapi terdiri dari 4 ekor sapi yang dikelompokkan 

berdasarkan bobot badan dan diurutkan berdasarkan berat badan sapi dari yang terkecil 

sampai terbesar. Sapi diikat pada tiang pagar kandang untuk memudahkan 

pengendalian dan pemberian pakan sesuai dengan perlakuan yang telah ditentukan. 

3.3.2. Pengadaan Ransum 

Pakan yang digunakan adalah pakan adukan yang terdiri atas jagung, dedak, 

bungkil inti sawit, mineral Cattle-Mix dan garam. Hijauan diberikan dalam bentuk 

yang sudah diproses dengan mesin copper rumput. Pengadukan pakan dilakukan 

digudang pakan BPTU-HPT Padang Mengatas. Pengadukan dilakukan satu kali dalam 

seminggu. Rasio hijauan dan konsentrat dalam ransum percobaan adalah 60% : 40%. 

Jumlah pakan yang diberikan pada ternak dihitung berdasarkan Kearl (1982) yaitu 3% 

dari bobot badan. 

3.3.3. Pemberian Konsentrat  

Pakan konsentrat diberikan berdasarkan perlakuan, A1B1 (PK 10% dan TDN 

60%), A2B1 (PK 12% dan TDN 65%), A1B2 (PK 12% dan TDN 60%),  A2B2 (PK 

12% dan TDN 65%). Konsentrat diberikan 3% dari bobot badan menggunakan ember. 

Ember yang digunakan diberi label nomor sapi. Pemberian dilakukan 2 kali sehari pada 

jam 07.00 pagi dan 13.00 siang. 
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3.3.4. Pemberian Hijauan  

Pakan hiijauan diberikan sesuai kebutuhan berdasarkan masing masing bobot 

badan sapi, yaitu berdasarkan pada bahan kering sebanyak 3% dari bobot badan.  

Pemberian hijauan dilakukan satu jam setelah pemberian konsentrat. Jenis hijauan yang 

diberikan adalah rumput gajah yang telah dicoper.  

3.3.5. Sapi Penelitian  

Sapi yang digunakan untuk penelitian yaitu sapi pesisir dara berusia 13 – 15 

bulan dengan bobot badan 73.5 – 119.5 kg. Sapi yang digunakan merupakan sapi 

pembibitan BPTU HPT Padang Mengatas dan merupakan sapi lokal Sumatera Barat. 

Sapi dikelompokkan  menjadi 4 kelompok berdasarkan bobot badan sebagai berikut : 

Tabel 7. Sapi Pesisir betina penelitian  

Kelompok Sapi Berat Badan  (Kg) 

AIB1 73,5-84,5 

A2B1 86,0-94,0 

A1B2 106,5-112,5 

A2B2 115,5-119,5 

3.3.6. Tahapan Penelitian  

Ada beberapa tahapan dalam pengaplikasian penelitian terhadap ternak sapi 

pesisir, yaitu sebagai berikut : 

Tahap Adaptasi  

Tahapan ini sebagai tahap pembiasaan ternak terhadap ransum perlakuan dan 

kondisi lingkungan.  Tahap adaptasi ini berlangsung selama 21 hari, dimana ternak 

sudah terbiasa dengan ransum yang diberikan.  Ransum yang diberikan sudah langsung 
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berdasarkan formulasi ransum yang dihitung sebelumnya. Sisa pakan mulai dihitung 

sejak awal periode adaptasi. 

Tahap Pendahuluan  

Pada tahap ini sapi ditimbang  dan diberi ransum perlakuan.  Penimbangan berat 

badan sapi dilakukan untuk menentukan jumlah ransum yang diberikan.  Ransum 

disusum berdasarkan formulasi ransum penelitian yang diberikan.  Air minum 

disediakan secara add libitum. Periode pendahuluan dilakukan selama 15 hari. Tahap 

pendahuluan dilakukan untuk menghilangkan pengaruh pakan sebelumnya. 

Tahap Kolekting  

Tahapan kolekting ini dilakukan dengan cara penampungan feses yang keluar 

selama 24 jam. Pengumpulan sampel feses dilakukan selama 5 hari, kemudian feses 

yang terkumpul dihomogenkan dan ditimbang kemudian sampel diambil sebanyak 

10% dan dikeringkan. Selanjutnya feses yang telah kering dikumpulkan, digiling halus 

terlebih dahulu sebelum dilakukan analisis kandungan fraksi serat dari ransum dan 

feses.  

Pengukuran Pertambahan Bobot Badan  

Pengukuran  bobot  badan sapi dilakukan dengan tujuan untuk melihat pengaruh 

pemberian  perlakuan  terhadap pertumbuhan bobot badan sapi Pesisir dan menentukan 

bobot badan sapi yang terbaik setelah diberi perlakuan.  
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Berikut tahap dari proses penelitian : 

 

Gambar 5. Tahapan Pelaksanaan Penelitian 

3.4. Parameter yang di Amati dan Cara Pengukuran  

Parameter yang diamati adalah kecernaan fraksiserat yaitu Neutral Detergent 

Fiber (NDF), Acid Detergent Fiber (ADF), Selulosa Dan Hemiselulosa. Sampel feses 

dan pakan yang diperoleh pada tahap kolekting dikeringkan dan dijemur dibawah sinar 

matahari, selanjutnya digiling halus untuk analisis NDF,  ADF, selulosa dan 

hemiselulosa.  

3.4.1. Analisis Kandungan dan Perhitungan Kecernaan Neutral Detergent Fiber 

(NDF) 

Timbang  masing -  masing sampel sebanyak 0.5 g (a), lalu dimasukkan 

kedalam gelas piala 500 mL, dan ditambahkan 75 mL larutan Neutral Detergent 

Solution (NDS), dipanaskan  menggunakan  pemanas  listrik (hot plate) selama 1 jam. 

Sampel  yang telah di dipanaskan (ekstraksi) dilakukan  penyaringan  dengan  kertas 

whatman 41 yang sebelumnya telah dipanaskan dioven selama 15 menit serta telah 

1. Pemeliharaan ternak sapi Pesisir dara

2. Adaptasi selama 21 hari 

3. Pendahuluan (Prelim) selama 15 hari 

4. Kolekting selama 5 hari

5. Homogenesis feses dan ransum

6. Pelaksanaan uji van soest di laboratorium 
Universitas Andalas Padang

7. Analisis data 
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diketahui beratnya (b). Proses penyaringan dengan aquades panas sebanyak 300 ml 

dengan bantuan pompa vakum. Lakukan pembilasan dengan aceton/ alkohol 96%, 

sebanyak ± 25 mL. Sampel di ovenkan pada suhu 105℃ selama 8 jam, kemudian 

didinginkan dalam desikator selama ± 30 menit dan ditimbang (c).  

Persentase NDF dapat dihitung dengan rumus :  

Rumus : % 𝑁𝐷𝐹 =
𝑐−𝑏

𝑎
100% 

Keterangan : 

a = berat sampel 

b = berat kertas saring 

c = berat kertas saring + residu penyaringan setelah di oven 105℃ 

Kecernaan NDF dapat dihitung dengan rumus : 

𝑘𝑐 𝑁𝐷𝐹 (%)

=
(𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝐵𝐾 𝑟𝑎𝑛𝑠𝑢𝑚 𝑥 % 𝑁𝐷𝐹 𝑟𝑎𝑛𝑠𝑢𝑚) −  (𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝐵𝐾 𝑓𝑒𝑠𝑒𝑠 𝑥 % 𝑁𝐷𝐹 𝑓𝑒𝑠𝑒𝑠)

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝐵𝐾 𝑟𝑎𝑛𝑠𝑢𝑚 𝑥 % 𝑁𝐷𝐹 
𝑥 100 

3.4.2. Analisi Kandungan dan Perhitungan Kecernaan Acid Detergent Fiber 

(ADF) 

Sampel ditimbang masing masing sebanyak 0.5 gr (a), masukkan kedalam gelas 

piala 500 ml dan ditambahkan 75 ml larutan ADS. Kemudian dipanaskan (ekstraksi) 

dengan menggunakan pemanas listrik (hot plate) selama 1 jam. Setelah selesai 

diekstraksi selama 1 jam hitungan dimulai ketika mendidih. Selanjutnya dilakukan 

penyaringan dengan gelas filter yang telah diketahui beratnya (b) dengan bantuan 

pompa vakum dan dibilas dengan aquades panas ±300 ml terakhir dilakukan 

pembilasan dengan aceton/alkohol 96% sebanyak 25 ml. Kemudian dikeringkan dalam 

oven selama 8 jam dengan suhu 105℃. Didinginkan dalam desikator dan ditimbang 

berat setelah dioven 105℃ (Van Soest, 1994). 
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Persentase ADF dapat dihitung dengan rumus : 

Rumus : % 𝐴𝐷𝐹 =
𝑐−𝑏

𝑎
𝑥 100 % 

Keterangan :  

a = berat sampel 

b = berat gelas filter kosong 

c = berat gelas filter + residu penyaringan setelah di oven 

Kecernaan ADF dapat dihitung dengan rumus : 

𝑘𝑐 𝐴𝐷𝐹 (%)

=
(𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝐵𝐾 𝑟𝑎𝑛𝑠𝑢𝑚 𝑥 % 𝐴𝐷𝐹 𝑟𝑎𝑛𝑠𝑢𝑚)  −  (𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝐵𝐾 𝑓𝑒𝑠𝑒𝑠 𝑥 % 𝐴𝐷𝐹 𝑓𝑒𝑠𝑒𝑠)

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝐵𝐾 𝑟𝑎𝑛𝑠𝑢𝑚 𝑥 % 𝐴𝐷𝐹 𝑟𝑎𝑛𝑠𝑢𝑚
𝑥 100 % 

3.4.3. Analisis Kandungan Selulosa  

Selulosa ditentukan dengan merendam residu dari analisis ADF yang telah 

diketahui beratnya dalam H2SO4 72% sebanyak 25 ml selama 3 jam. Setelah itu residu 

dibilas dengan aquades panas ±300 ml menggunakan pemanas listrik (hot plate) dan 

terakhir menggunakan aseton ± 25 mL. kemudian residu dikeringkan dalam oven 

selama 8 jam dengan suhu 105℃, selanjutnya didinginkan dalam desikator selama 30 

menit dan ditimbang (d). Setelah itu diabukan dalam tanur pada suhu 600℃ selama 4 

jam dan ditimbang berat (e) (Van Soest, 1994). 

 Persentase selulosa dapat dihitung dengan rumus : 

Rumus : % 𝑆𝑒𝑙𝑢𝑙𝑜𝑠𝑎 =
𝑐−𝑑

𝑎
 𝑥 100 % 

a – berat sampel awal analisis ADF 

c – berat sampel setelah oven 105 ℃ 

d = berat residu ADF setelah di oven dan desikstor 

e= berat residu setelah tanur 600℃ (abu tak larut) 
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Kecernaan Selulosa dapat dihitung dengan rumus : 

𝑘𝑐 𝑆𝑒𝑙𝑢𝑙𝑜𝑠𝑎(%)

=
(𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝐵𝐾 𝑟𝑎𝑛𝑠𝑢𝑚 𝑥 % 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑙𝑜𝑠𝑎 𝑟𝑎𝑛𝑠𝑢𝑚)  −  (𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝐵𝐾 𝑓𝑒𝑠𝑒𝑠 𝑥 % 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑙𝑜𝑠𝑎 𝑓𝑒𝑠𝑒𝑠)

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝐵𝐾 𝑟𝑎𝑛𝑠𝑢𝑚 𝑥 % 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑙𝑜𝑠𝑎 𝑟𝑎𝑛𝑠𝑢𝑚
𝑥 100 % 

3.4.4. Analisi Kandungan Hemiselulosa  

Hemiselulosa adalah selisih antara % NDF dan % ADF (Van Soest , 1994) (Van 

Soest, 1994), persentase hemiselulosa dapat dihitung dengan rumus : 

Kadar Lignin =   
𝒅−𝒆

𝒂
𝒙 𝟏𝟎𝟎%  

% selulosa = %  ADF - % Lignin - % Abu tak larut 

% Hemiselulosa = % NDF - % ADF 

Kecernaan Hemiselulosa dapat dihitung dengan rumus : 

𝑘𝑐 𝐻𝑒𝑚𝑖𝑠𝑒𝑙𝑢𝑙𝑜𝑠𝑎 (%)

=  
(𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝐵𝐾 𝑟𝑎𝑛𝑠𝑢𝑚 𝑥 % ℎ𝑒𝑚𝑖𝑠𝑒𝑙𝑢 𝑟𝑎𝑛𝑠𝑢𝑚) − (𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝐵𝐾 𝑓𝑒𝑠𝑒𝑠 𝑥 % ℎ𝑒𝑚𝑖𝑠𝑒𝑙𝑢 𝑓𝑒𝑠𝑒𝑠)

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝐵𝐾 𝑟𝑎𝑛𝑠𝑢𝑚 𝑥 % ℎ𝑒𝑚𝑖𝑠𝑒𝑙𝑢 𝑟𝑎𝑛𝑠𝑢𝑚
𝑥 100 

3.5. Waktu dan Tempat Penelitian  

        Penelitian ini di lakukan pada 24 Mei 2023 – 5 Juli 2023  di Balai Pembibitan 

Ternak Unggul Hijauan Pakan Ternak (BPTU-HPT) Padang Mengatas Kab. 50 Kota 

dan 24 Juli 2023 – 1 September 2023 di Laboratorium Nutrisi Ternak Ruminansia 

Fakultas Peternakan Universitas Andalas Padang.  
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IV.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Kecernaan Neutral Detergent Fiber (NDF %) 

Hasil dari nilai rataan kecernaan NDF dengan kandungan protein kasar dan 

energy yang berbeda ditampilkan dalam tabel 8 

Tabel 8. Hasil rataan kecernaan NDF 

Faktor A 

(PK%) 

Faktor B (TDN%) 
Rata rata SE 

B1 (60%) B2 (65%) 

A1 (10%) 57,09a±3.99 61,02b±1.56 59,05b 1,32 

A2 (12%) 51,26a±3.69 45,26a±1.33 48,26a  

Rata Rata 54,18a 53,14a   

Keterangan : Superskip huruf besar sama pada kolom dan huruf kecil berbeda pada 

baris menunjukkan hasil berpengaruh sangat nyata (P<0,01) 

SE = Standar Eror 

 

 Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa  rataan  kecernaan  NDF  bervariasi 

secara signifikan di antara perlakuan dengan nilai berkisar antara 45,26% hingga 

61,02% (Tabel 8). Analisis varians (ANOVA) menunjukkan adanya pengaruh 

signifikan dari interaksi antara faktor PK dan TDN terhadap kecernaan NDF (P<0,01). 

Ini  menandakan  bahwa  kombinasi  dari  kandungan  protein  kasar  dan  energi dalam  

ransum  secara  kolektif  mempengaruhi  kemampuan  sapi  Pesisir  Dara  dalam  

mencerna  NDF. 

 Interaksi  antara  PK  dan  TDN  menunjukkan  bahwa  peningkatan  kandungan  

protein  kasar  harus diimbangi dengan peningkatan energi untuk mencapai kecernaan 

optimal. Faktor PK memiliki pengaruh signifikan terhadap kecernaan NDF secara 

individu (P<0,01), sedangkan faktor TDN tidak menunjukkan pengaruh signifikan 

secara individu. Namun, interaksi antara kedua faktor ini menghasilkan  dampak  yang  



 

29 

 

lebih besar dibandingkan  dengan  efek  individu dari masing – masing  faktor,  yang  

menunjukkan bahwa keseimbangan antara PK dan TDN dalam ransum sangat penting.  

  Perlakuan A1B2, dengan PK 10% dan TDN 65%, menunjukkan kecernaan 

NDF tertinggi sebesar 61,02%. Kecernaan yang tinggi ini dapat dikaitkan dengan 

keseimbangan optimal antara protein dan energi dalam ransum mendukung fermentasi 

yang efisien dalam pertumbuhan dan aktivitas mikroba rumen. Mikroba rumen, 

terkhusus bakteri selulosa dan hemiselulosa berperan penting dalam degradasi serat 

kasar (Pazla, dkk 2021). Mikroba ini memerlukan nitrogen dari protein dan energi 

untuk metabolisme dan pertumbuhan (Putri et al., 2021), sehingga keseimbangan yang 

tepat antara kedua nutrien tersebut memungkinkan fermentasi serat yang lebih efisien 

(Pazla et al., 2024). Protein dalam ransum digunakan sebagai pertumbuhan dan 

aktivitas mikroba, sementara energi sebagai sumber untuk fermentasi.  

 Mikroba rumen, terutama bakteri selulolitik, memainkan peran penting dalam 

memecah dinding sel tanaman yang kaya akan NDF. Fermentasi oleh mikroba 

menghasilkan asam lemak volatil (VFA) yang menyediakan energi bagi ternak (Zain 

et al., 2023). Ketika ransum memiliki keseimbangan protein dan energi yang tepat, 

seperti dalam perlakuan A1B2, mikroba dapat berfungsi secara optimal, memanfaatkan 

nutrisi secara efisien, dan meningkatkan kecernaan serat. 

 Studi dari Pazla et al. (2021) mendukung temuan ini, menunjukkan bahwa  

ransum dengan imbangan protein dan energi yang tepat dapat meningkatkan aktivitas 

mikroba dan meningkatkan kecernaan pakan. Keseimbangan nutrisi yang optimal 

meningkatkan produksi enzim yang diperlukan untuk menguraikan selulosa dan 

hemiselulosa, sehingga meningkatkan kecernaan NDF. 
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 Perlakuan A2B2 dengan PK 12% dan TDN 65% menghasilkan  kecernaan   

NDF  terendah  sebesar  45,26%.  Rendahnya  kecernaan  pada perlakuan ini mungkin 

disebabkan oleh ketidakseimbangan antara tingkat protein yang lebih tinggi dan 

kebutuhan energi mikroba. Tingginya kadar lignin dalam ransum juga dapat  

menghambat aktivitas mikroba dalam mencerna komponen serat.  

 Lignin  merupakan  komponen  dinding sel yang sulit dicerna dan membentuk 

penghalang fisik serta kimiawi terhadap aktivitas enzimatik mikroba (Pazla et al., 

2020). Lignin mengikat erat selulosa dan hemiselulosa, mengurangi aksesibilitas enzim 

selulolitik dan memperlambat proses pencernaan (Jamarun et al., 2017). Kandungan 

lignin yang tinggi dalam ransum, seperti pada perlakuan A2B2, dapat menurunkan   

kecernaan  NDF  dengan menghalangi dekomposisi serat oleh mikroba. Penelitian 

Pazla et al., (2021) menunjukkan  bahwa lignin membatasi degradasi  serat,  terutama  

pada  tanaman dengan kandungan lignin yang tinggi. Dalam konteks ini, penting untuk 

mempertimbangkan kandungan lignin dalam formulasi ransum untuk mengoptimalkan 

pemanfaatan nutrisi.  

4.2. Kecernaan Acid Detergent Fiber (ADF) 

Hasil dari nilai rataan kecernaan ADF dengan kandungan protein kasar dan 

energy yang berbeda ditampilkan dalam tabel 9.  

Tabel 9. Nilai rataan kecernaan ADF (%) 

PK 
TDN 

Rata rata SE B1 (60%) B2 (65%) 

A1 (10%) 55.43a±4.30 57.98b±3.05 56.70b 1.58 

A2 (12%) 49.43a±4.55 43.97a±0.75 46.70a  

Rata Rata 52.43a 50.97a   

Keterangan : Perlakuan memberikan pengaruh sangat nyata (P<0.01) 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa rataan kecernaan ADF bervariasi secara 

signifikan di antara perlakuan dengan nilai berkisar antara 43,97% hingga 55,43% 

(Tabel 9). Analisis varians (ANOVA) menunjukkan  menunjukkan adanya pengaruh 

signifikan dari interaksi antara faktor PK dan TDN terhadap kecernaan ADF (P<0,01). 

Ini menandakan bahwa kombinasi dari kandungan protein kasar dan energi dalam 

ransum secara kolektif mempengaruhi kemampuan sapi Pesisir Dara dalam mencerna 

ADF. 

Interaksi antara PK dan TDN menunjukkan bahwa peningkatan kandungan 

protein kasar harus diimbangi dengan peningkatan energi untuk mencapai kecernaan 

optimal. Faktor PK memiliki pengaruh signifikan terhadap kecernaan ADF secara 

individu (P<0,01), sedangkan faktor TDN tidak menunjukkan pengaruh signifikan 

secara individu. Namun, interaksi antara kedua faktor ini menghasilkan dampak yang 

lebih besar dibandingkan dengan efek individu dari masing -masing faktor, yang 

menunjukkan bahwa keseimbangan antara PK dan TDN dalam ransum sangat penting. 

Perlakuan A1B2, dengan PK 10% dan TDN 65%, menunjukkan kecernaan 

ADF tertinggi sebesar 55,43%. Kecernaan yang tinggi ini dapat dikaitkan dengan 

keseimbangan optimal antara protein dan energi dalam ransum, yang disebabkan 

karena meningkatnya aktifitas mikroba dalam rumen. Peningkatan aktivitas mikroba 

rumen ini menyebabkan proses metabolism rumen berjalan dengan baik. Sejalan 

dengan pendapat Elihasridas dan Ningrat (2015) aktifitas mikroba tinggi disebabkan 

ketersediaan zat makanan yang cukup terutama protein dan energi.  Menurut Krehbiel 

(2014) bahwa ketersedian energi dan protein yang cukup dan seimbang membuat 
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kondisi fermentasi dalam rumen optimal sehingga terjadinya peningkatan pertumbuhan 

kinerja mikroba rumen. 

Sebaliknya, perlakuan A2B2 dengan PK 12% dan TDN 65% menghasilkan 

kecernaan ADF terendah sebesar 43,97%. Rendahnya kecernaan pada perlakuan ini 

disebabkan tingginya kadar lignin dalam ransum yang dapat menghambat aktivitas 

mikroba dalam mencerna komponen serat sehingga kecernaan menurun. Lignin yang 

kuat dalam ransum akan mempengaruhi kerja enzim dalam pencernaan sehingga 

mengurangi kecernaan. Susanti et al. (2020) menambahkan ADF berikatan kuat 

dengan lignin yang dapat mengakibatkan ADF sulit ditembus oleh mikroba rumen. 

Penurunan kecernaan ADF terjadi karena dipengaruhi oleh kandungan bahan 

dalam ransum A2B2 seperti komposisi bungkil inti sawit dan jagung memiliki kadar 

lignin yang tinggi mencapai 17,29% (Pazla dkk, 2020). Kecernaan ADF memiliki 

hubungan yang negatif terhadap kadar lignin, kecernaan akan mengalami peningkatan 

apabila kadar lignin semakin rendah karena lignin sukar dicerna oleh mikroba rumen, 

sebaliknya kecernaan akan menurun apabila kadar lignin semakin tinggi (Hambakudo 

et al. 2019). 

Dalam  perlakuan A1B2, keseimbangan nutrisi dalam ransum yang optimal 

akan memungkinkan metabolisme mikroba berjalan dengan baik. Sementara 

kandungan lignin yang terus meningkatan kecernaan akan terus mengalami penurunan 

nilai kecernaan seperti pada perlakuan A2B2. 

 

 

 



 

33 

 

4.3. Kecernaan Selulosa 

Hasil kecernaan masing – masing perlakuan ditampilkan dalam tabel 10.  

Tabel 10. Hasil kecernaan selulosa (%) 

PK 
TDN 

Rata rata SE 
B1 (60%) B2 (65%) 

A1 (10%) 58.99a±4.60 63.52b±2.54 61.25b 1.52 

A2 (12%) 52.78a±4.09 47.23a±0.96 50.01a  

Rata Rata 55.88a 55.38a   

Keterangan : Perlakuan memberikan pengaruh sangat nyata (P<0.01) 

                     SE = Standar Eror 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rataan kecernaan selulosa bervariasi 

secara signifikan di antara perlakuan dengan nilai berkisar antara 47,23% hingga 

63,52% (Tabel 10). Analisis varians (ANOVA) menunjukkan adanya pengaruh 

signifikan dari interaksi antara faktor PK dan TDN terhadap kecernaan selulosa 

(P<0,01). Ini menandakan bahwa kombinasi dari kandungan protein kasar dan energi 

dalam ransum secara kolektif mempengaruhi kemampuan sapi Pesisir Dara dalam 

mencerna selulosa.  

Interaksi antara PK dan TDN menunjukkan bahwa peningkatan kandungan 

protein kasar harus diimbangi dengan energi untuk mencapai kecernaan optimal. 

Faktor PK memiliki pengaruh signifikan terhadap kecernaan selulosa secara individu 

(P<0,01), sedangkan faktor TDN tidak menunjukkan pengaruh signifikan secara 

individu. Namun, interaksi antara kedua faktor ini menghasilkan dampak yang lebih 

besar disbanding dengan efek individu dari masing masing faktor yang menunjukkan 

bahwa keseimbangan PK dan TDN sangat penting.  

Perlakuan A1B2, dengan PK 10% dan TDN 65%, menunjukkan kecernaan 

selulosa tertinggi sebesar 63,52%. Kecernaan yang tinggi ini dapat dikaitkan dengan 
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keseimbangan optimal antara protein dan energi dalam ransum, juga disebabkan oleh 

tingginya hasil kecernaan NDF dan ADF. Van soest (1994) menyampaikan kecernaan 

NDF dan ADF dapat mempengaruhi kecernaan selulosa dan hemiselulosa sebab 

selulosa dan hemiselulosa bagian dari NDF dan ADF. Susanti et al. (2020) 

menyampaikan aktivitas mikroba rumen yang tinggi akan menghasilkan kecernaan 

nutrient yang tinggi. Hal ini karena mikroba rumen  merombak  pakan dan merubah 

sifat  fisiknya  menjadi  partikel  yang  lebih  kecil,  dan  merubah  sifat  kimianya   

menjadi  senyawa   yang  berbeda  dengan  nutrient asalnya (Susanti et al. 2020),  

sehingga  dapat  dimanfaatkan  oleh  mikroba  rumen  untuk  berkembang  dengan  baik. 

Sementara rasio kandungan selulosa terhadap lignin yang cukup tinggi, 

tinginya rasio selulosa terhadap lignin dapat diartikan bahwa pakan tersebut memiliki 

selulosa yang tinggi namun lignin yang rendah, Selulosa merupakan komponen yang 

dapat didegradasi oleh enzim selulase. Hal ini sesuai dengan pendapat Meryandini et 

al. (2009) yang menyatakan bahwa enzim selulolitik akan memotong ikatan glukosa 

pada selulosa sehingga selulosa mudah untuk dicerna. 

Kandungan lignin yang tinggi dapat berikatan dengan selulosa dan membentuk 

lignoselulosa. Handayani et al. (2018) menyatakan bahwa kandungan lignin dalam 

pakan dapat berikatan dengan selulosa membentuk ikatan lignoselulosa yang kuat dan 

sangat sulit untuk di degradasi oleh mikroba rumen. Menurut Meryandini et al. (2009) 

ikatan lignoselulosa merupakan ikatan yang sangat kuat karena lignin yang melindungi 

selulosa bersifat tahan terhadap hidrolisis karena memiliki ikatan arialkil dan ikatan 

eter. 



 

35 

 

Hasil penelitian ini lebih rendah dari penelitian Fajar (2019) dengan susunan 

ransum iso-protein dan iso energi yaitu 13% protein dan 66,5% TDN pada sapi Bali 

dan sapi Pesisir  terlihat bahwa faktor bangsa sapi memberikan pengaruh tidak nyata 

(P>0,05) terhadap kecenaan selulosa. Kecernaan selulosa sapi Bali dan sapi Pesisir 

berturut-turut adalah 61,47 dan 66,56. Bangsa sapi Pesisir lebih tinggi kecernaaan 

selulosa dibandingkan kecernaan sapi Bali. Sesuai dengan pernyataan (Suharyanto, 

2012), bahwa sapi Pesisir mampu mengkonsumsi serat kasar tinggi, bisa bertahan 

hidup dengan nutrisi berkurang, beradaptasi dengan lingkungan tropis, tahan terhadap 

penyakit tropis dan temperamen jinak sehingga lebih mudah dikendalikan dalam 

pemeliharaan. 

Hasil perlakuan A2B2 dengan interaksi PK 12% dan TDN 65% yaitu 47,23% 

memberikan hasil yang rendah. Hasil kecernaan ini tidak berbeda jauh dengan 

perlakuan A2B1 (52,78%), memiliki hasil berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap 

kecernaan selulosa. Rendahnya kecernaan selulosa pada perlakuan kemungkinan 

disebabkan oleh belum optimalnya kinerja enzim dalam yang dihasilkan oleh mikroba 

rumen karena kandungan lignin yang meningkat pada ransum perlakuan yaitu 7,99.  

Bahan ransum dengan penggunaan bungkil inti sawit dan jagung yang cukup 

tinggi dapat mempengaruhi kadar lignin (tabel 5). Penggunaan jagung yang tinggi 

dalam ransum memiliki kadar lignin yang tinggi (7,50%) (Pazla dkk, 2022). Rusmiyati 

dkk (2017) mengemukakan bahwa bungkil inti sawit mengandung serat kasar yang 

sulit dicerna dapat menurunkan penyerapan nutrien dan energi metabolik, serta 

meningkatkan viskositas dalam usus. Dedak padi juga memiliki kandungan lignin yang 

tinggi mencapai 6,90% (Pazla dkk, 2022). Handayani (2018) berpendapat selulosa 
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berikatan dengan lignin membentuk ikatan lignoselulosa yang kuat sehingga sulit 

didegradasi oleh mikroba rumen.  

4.4. Kecernaan Hemiselulosa (%) 

Hasil rataan kecernaan hemiselulosa pada masing – masing perlakuan 

ditampilkan dalam tabel 11.  

Tabel 11. Hasil kecernaan hemiselulosa 

PK 
TDN 

Rata rata SE 
B1 (60%) B2 (65%) 

A1 (10%) 60.55a±4.34 63.85b±0.50 62.20b 1.12 

A2 (12%) 54.90a±2.99 50.13a±1.11 52,52a  

Rata Rata 57.73a 56.99a   

Keterangan : Perlakuan memberikan pengaruh sangat nyata (P<0.01) 

                     SE = Standar Eror 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rataan kecernaan hemiselulosa bervariasi 

secara signifikan di antara perlakuan dengan nilai berkisar antara 50,13% hingga 

63,85% (Tabel 11). Analisis varians (ANOVA) menunjukkan adanya pengaruh 

signifikan dari interaksi antara faktor PK dan TDN terhadap kecernaan hemiselulosa 

(P<0,01). Ini menandakan bahwa kombinasi dari kandungan protein kasar dan energi 

dalam ransum secara kolektif mempengaruhi kemampuan sapi Pesisir Dara dalam 

mencerna hemiselulosa.  

Interaksi antara PK dan TDN menunjukkan bahwa peningkatan kandungan 

protein kasar harus diimbangi dengan peningkatan energi untuk mencapai kecernaan 

optimal. Faktor PK memiliki pengaruh signifikan terhadap kecernaan hemiselulosa 

secara individu (P<0,01), sedangkan faktor TDN tidak menunjukkan pengaruh 

signifikan secara individu. Namun, interaksi antara kedua faktor ini menghasilkan 
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dampak yang lebih besar dibandingkan dengan efek individu dari masing -masing 

faktor, yang menunjukkan bahwa keseimbangan antara PK dan TDN dalam ransum 

sangat penting. 

Perlakuan A1B2, dengan PK 10% dan TDN 65%, menunjukkan kecernaan 

hemiselulosa tertinggi sebesar 63,85%. Tingginya hasil kecernaan hemiselulosa pada 

perlakuan A1B2 disebabkan karena adanya keseimbangan antara protein dan energi 

pada ransum perlakuan. Hal ini meningkatkan aktivitas mikroba rumen dalam 

mensintesis protein sehingga menyebabkan kecernaan hemiselulosa meningkat. 

krehbiel (2014) menyampaikan kecernaan hemiselulosa dapat meningkat karena 

adanya suplai protein dan energi yang seimbang dalam ransum dan menyebabkan 

terjadinya kinerja rumen sehingga memaksimalkan fermentasi dalam rumen. 

Pada perlakuan A1B2, kecernaan hemiselulosa tinggi juga disebabkan karena  

proses degradasi oleh mikroba yang optimal didalam rumen. Riswandi dkk, (2016) 

menyampaikan bahwa mikroba rumen yang menghasilkan enzim hemiselulosa yang 

tinggi akan bermanfaat dalam proses pencernaan hemiselulosa sebagai  sumber  energi  

dalam  kecernaan pakan. Hemiselulosa juga merupakan fraksi yang mudah larut dalam 

rumen sehingga kecernaannya lebih tinggi (Harkim, 1973). 

Perlakuan A2B2 pada dengan PK 10% dan TDN 65%, menunjukkan kecernaan 

selulosa terendah sebesar 50,13%, kecernaan hemiselulosa cenderung rendah dari 

perlakuan A1B2 diduga karena kandungan lignin ransum yang tinggi, yaitu sebesar 

7,99 %, Susilawati dkk (2019) menyatakan batas maksimal toleransi ternak ruminansia 

terhadap lignin yaitu 7% jika melebihi akan mempengaruhi daya cerna zat pakan 

lainnya. Sedangkan pada ransum A1B2 memiliki kandungan lignin sebesar 6,79%, 
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nilai ini mendekati batas maksimal toleransi ternak terhadap lignin namun Faotlo dkk 

(2018) menyampaikan bahwa kecernaan terhadap pakan dipengaruhi oleh spesies dan 

usia ternak. Selanjutnya, kemampuan dalam mendegradasi karbohidrat oleh ternak 

serta komposisi bahan penyusun ransum lainnya juga dapat mempengaruhi kecernaan 

zat zat bahan pakan.  

Hasil  penelitian ini lebih rendah dari penelitian Nikmatian (2019) dengna 

susunan  ransum  protein dan energi 11,5% dan  62,5%  menggunakan ransum limbah 

tebu dan  limbah  kubis memiliki  nilai kecernaan  hemiselulosa 78,04%. Hasil ini 

disebabkan  kandungan  lignin yang  lebih rendah dari  ransum  perlakuan  lain. Ampas 

tebu memiliki kandungan lignin yang lebih tinggi dibandingkan dengan pucuk tebu. 

Susunan  ransum  pada  perlakukan 11,5% PK dan 62,5% TDN memiliki rasio 

penggunaan  ampas tebu lebih rendah dari pada perlakuan yang lain. Sehingga 

memiliki kadar lignin yang lebih rendah.  

 Lignin yang tinggi pada ransum A2B2 kemungkinan disebabkan oleh 

penggunaan bungkil inti sawit dan jagung. Bungkil inti sawit (BIS) memiliki kadar 

lignin 17,29 % sementara jagung halus memiliki kadar lignin 7,50% (Pazla dkk, 2022). 

Van soest (1994) menyatakan lignin sangat sulit dicerna meskipun telah dihaluskan. 

Menurunnya kecernaan hemiselulosa pada perlakuan A2B2, menyebabkan 

mikroorganisme memerlukan waktu yang lebih lama dalam melakukan proses 

degradasi (Umami, et al., 2017). Lignin menjadi salah satu faktor pembatas kecernaan 

zat zat makanan dalam rumen, semakin tinggi lignin dalam ransum akan semakin 

rendah daya cerna zat zat makanan dalam ransum (Elihasridas dan Ningrat, 2015).  
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa rasio protein kasar dan 

TDN yang terbaik terhadap kecernaan fraksi serat pada sapi Pesisir dara adalah PK 10 

% dan TDN 65 % dengan nilai kecernaan NDF ( 61.02%), nilai kecernaan ADF 

(57.98%), nilai kecernaan selulosa (63.52%), dan nilai kecernaan Hemiselulosa 

(63.85%). 

5.2. Saran  

Perlu dilakukan pertimbangan penggunaan jenis bahan pakan pada ransum 

bahan agar dapat memperlihatkan kandungan  lignin yang lebih rendah. 
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LAMPIRAN 

 

 

Lampiran 1. DATA ANALISIS STATISTIK KECERNAAN NEUTRAL 

DETERGENT FIBER (NDF %) 

 

Tabel Analisis Statistik Kecernaan NDF 

 

FAKTOR KELOMPOK FAKTOR B (TDN) TOTAL RATAAN 

A (PK) 60% 65% 

10 % 1 63,07 59,81 122,88 59,05 

2 54,99 63,07 118,06 

3 54,96 59,77 114,74 

4 55,35 61,42 116,77 

JUMLAH 228,38 244,08 472,45  

 RATAAN 57,09 61,02   

12% 1 50,22 44,21 94,43 48,26 

2 50,91 46,84 97,75 

3 56,37 44,11 100,48 

4 47,56 45,89 93,45 

 JUMLAH 205,07 181,06 386,11  

 RATAAN 51,26 45,26   

 TOTAL 433,45 425,14 858,56  

 RATAAN 54,18 53,14  53,65 

 

PERHITUNGAN STATISTIK : 

FK =  
(𝟖𝟓𝟖,𝟓𝟔)²

𝟐𝑿𝟐𝑿𝟒
= 𝟒𝟔𝟎𝟕𝟒, 𝟗𝟏𝟔𝟑𝟏 

JKT = (63,07)²+(54,99)²+(54,96)²+…..+(45,89)² - 46074,91631 = 670,1205111 

JKP = 
(𝟐𝟐𝟖,𝟑𝟖)𝟐+(𝟐𝟎𝟓,𝟎𝟕)𝟐+(𝟐𝟒𝟒,𝟎𝟖)𝟐+(𝟏𝟖𝟏,𝟎𝟔)²

𝟒
 – 46075,91631 = 568,6861213 

JKA = 
(𝟒𝟕𝟐,𝟒𝟕)𝟐+(𝟑𝟖𝟔,𝟏𝟑)𝟐−𝑭𝑲

(𝟒𝑿𝟐)
= 𝟒𝟔𝟓, 𝟖𝟑 

JKB = 
(𝟒𝟑𝟑,𝟒𝟔)²+(𝟒𝟐𝟓,𝟏𝟓)²−𝑭𝑲

(𝟒𝑿𝟐)
= 𝟒, 𝟑𝟏 

JKAB= JKP- JKA- JKB = 568,68 – 465,83 – 4,31 = 98,53 

JKK =  
(𝟐𝟏𝟕,𝟑𝟐)𝟐+(𝟐𝟏𝟓.𝟖𝟏)𝟐+(𝟐𝟏𝟓,𝟐𝟐)𝟐+(𝟐𝟏𝟎,𝟐𝟒)𝟐−𝑭𝑲

𝟒
= 𝟕, 𝟎𝟕 
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KTK = JKK/DBk = 2,35 

KTA= JKA/DBA =465,83 

 KTB = JKB/DBB = 98,5 

TABEL ANALISIS RAGAM KECERNAAN NDF 

SK DB JK KT F HIT F TAB NOTASI 

0.05 0.01 

KELOMPOK 3 7.07 2.35 0.22 3.86 6.99 ns 

FAKTOR A 1 465.83 465.83 44.43 5.12 10.56 ** 

FAKTOR B 1 4.31 4.31 0.41 5.12 10.56 ns 

INTERAKSI 1 98.53 98.53 9.39 5.12 10.56 * 

GALAT 9 94.36 10.48         

TOTAL 15 670.12           

KETERANGAN : NS = tidak pengaruh nyata (P>0,05) 

       ** = pengaruh sangat nyata (P<0,01) 

       *=  pengaruh nyata (P<0,05) 

 

 

UJI LANJUT DMRT (Duncan Multiple Range Test)  

1. FAKTOR A  

 

P SSR LSR 

  0.05 0.01 0.05 0.01 

2 3.199 4.596 6.382217073 9.169324684 

3 3.339 4.787 6.661526354 9.550382347 

4 3.42 4.906 6.823126723 9.787795235 

RATAAN FAKTOR B TERBESAR KE TERKECIL  

B1 B2     

54.1826 53.1439  
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Perbandingan P Selisih LSR Ket 

      0.05 0.01   

B1-B2 2 1.038710379 4.168471172 5.988838233 ns 

 

A1 A2 

59.05906404 48.2674 

 

Perbandingan P Selisih LSR Ket 

0.05 0.01 

A1-A2 2 10.7916 4.158 5.975 ** 

 

Superskrip  

A1b A2a 

59.05906404 48.2674 

 

FAKTOR A X B  

RATAAN A1B1 TERHADAP A1B2 DARI TERKECIL KE TERENDAH 

A1B2 A1B1 

61.02131734 57.09681073 

SE : 1.995066293 

 

PERBANDINGAN  NILAI  BEDA NYATA 

Perbandingan P Selisih LSR Ket 

0.05 0.01 

A1B1– A1B2 2 3.924506615 4.158 5.975 Ns 

 

Superskrip 

A1B2a A1B1a 

69.72 65.88 

 

Rataan A2B1 terhadap A2B2 dari terbesar ke terkecil 

A2B1 A2B2 

51.26840652 45.26647915 
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Perbandingan nilai beda sangat nyata 

Selisih LSR Ket 

0.05 0.01 

6.001927374 4.158 5.975 ** 

 

Superskrip 

A2B1a A2B2b     

51.26840652 45.26647915     

       

Rataan A1B1 terhadap A2B1 dari terbesar ke terkecil 

A1B1 A2B1     

57.09681073 51.26840652     

       

Perbandingan nilai beda sangat nyata 

Perbandingan P Selisih LSR Ket 

0.05 0.01 

A1B1– A2B1 2 5.828404207 4.158 5.975 ** 

       

Superskrip 

A1B1a A2B1b     

57.09681073 51.26840652     

      

 

Rataan A1B2 terhadap A2B2 dari terbesar ke terkecil 

A1B2 A2B2     

61.02131734 45.26647915     

   

 

 

 

    

Perbandingan nilai beda sangat nyata 

Perbandingan P Selisih LSR Ket 

0.05 0.01 

A1B2– A2B2 2 15.7548382 4.158 5.975 ** 

       

Superskrip     

A1B2a A2B2b     

61.02131734 45.26647915     
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LAMPIRAN 2. DATA ANALISIS STATISTIK KECERNAAN ACID 

DETERGENT FIBER (ADF%) 

Tabel Analisis Statistik Kecernaan ADF 

FAKTOR KELOMPOK FAKTOR B (TDN) TOTAL RATAAN 

A (PK) 60% 65% 

10 % 1 61,83 55,32 117,15 56,7 

2 52,71 60,05 112,76 

3 53,97 55,40 109,37 

4 53,19 61,13 114,32 

JUMLAH 221,72 231,92 453,60  

 RATAAN 55,43 57,98 56,7  

12% 1 48,84 43,29 92,13 46,69 

2 48,38 44,76 93,14 

3 55,70 43,35 99,05 

4 44,80 44,47 89,27 

 JUMLAH 197,73 175,89 373,63  

 RATAAN 49,43 43,97 46,69  

 TOTAL 419,46 407,81 827,19  

 RATAAN 52,43 50,97   

Perhitungan Statistik : 

FK :  
(𝟖𝟐𝟕,𝟏𝟗)²

(𝟐𝑿𝟐𝑿𝟒)
 = 42775,1309 

 

JKT :  (61,83)² + (52,83)² + (53,97)² + ..... + (44,47)² – (42775,1309) = 385,46 

 

JKP :  
(𝟐𝟐𝟏,𝟕𝟐)𝟐+(𝟐𝟑𝟏,𝟗𝟐)𝟐+(𝟏𝟗𝟕,𝟕𝟑)𝟐+(𝟏𝟕𝟓,𝟖𝟗)𝟐−𝟒𝟐𝟕𝟕𝟓,𝟏𝟑

𝟒
= 𝟒𝟕𝟐, 𝟖𝟒 

 

JKA :  
(𝟒𝟓𝟑,𝟔𝟎)𝟐+(𝟑𝟕𝟑,𝟔𝟑)𝟐−𝑭𝑲

𝟖
= 𝟒𝟎𝟎, 𝟐𝟑 

 

JKB :   
(𝟒𝟏𝟗,𝟒𝟔)𝟐+(𝟒𝟎𝟕,𝟖𝟐)𝟐 −𝑭𝑲

𝟖
= 𝟖, 𝟒𝟔 

 

JKAB : JKP – JKA – JKB = 64,14 

 

KTK : JKK/DBK : 1,66 

KTA : JKA/DBA = 400,23 

KTB : JKA/DBB = 8,46 

KTAB : KTA/KTB = 64,14 
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Tabel Analisis Ragam Kecernaan ADF (%) (ANNOVA) 

 

SK DB JK KT F hit F TABEL NOTASI 

0.05 0.01 

KELOMPOK 3 4.99 1.66 0.10 3.86 6.99 ns 

FAKTOR A 1 400.23 400.23 25.29 5.12 10.56 ** 

FAKTOR B 1 8.46 8.46 0.53 5.12 10.56 ns 

INTERAKSI 1 64.14 64.14 4.05 5.12 10.56 ns 

GALAT 9 142.40 15.82         

TOTAL 15 620.24           

Keteranga : ns = tidak pengaruh nyata (P>0,05) 

** = pengaruh sangat nyata (P<0,01) 

*= pengaruh nyata (P<0,05) 

 

Uji Lanjut DMRT (Duncan Multiple Range Test) 

 

P SSR LSR 

  0.05 0.01 0.05 0.01 

2 3.199 4.596 6.88218 9.88762 

3 3.339 4.787 7.18337 10.2985 

4 3.42 4.906 7.35763 10.5545 

 

Rataan faktor B dari terbesar ke terkecil 

B1 B2     

52.4326986 50.9780491     

 

 

 

     

Perbandingan P Selisih LSR Ket 

      0.05 0.01   

B1-B2 2 1.45464951 4.16847 5.98884 ns 

      

B1 B2     

52.4326986 50.9780491     

A A     

 

A1 A2     

56.7068525 46.703895     
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Perbandingan P Selisih LSR Ket 

0.05 0.01 

A1-A2 2 10.0029574 4.158 5.975 ** 

 

Superskrip      

A1a A2b     

56.7068525 46.703895     

 

FAKTOR A x B      

        

Rataan A1B1 terhadap A1B2 dari terbesar ke terkecil 

A1B2 A1B1      

57.9817985 55.4319065      

SE : 2.151352721      

        

Perbandingan nilai beda sangat nyata 

Perbandingan P Selisih LSR Ket  

0.05 0.01  

A1B1– A1B2 2 2.54989 4.158 5.975 Ns  

        

Superskrip 

A1B2a A1B1a      

69.72 65.88      

        

Rataan A2B1 terhadap A2B2 dari terbesar ke terkecil  

A2B1 A2B2      

49.4334906 43.9742996      

        

Perbandingan nilai beda sangat nyata 

Perbandingan P Selisih LSR Ket  

0.05 0.01  

A2B1– A2B2 2 5.45919 4.158 5.975 **  

        

Superskrip  

A2B1a A2B2b      

49.4334906 43.9742996      
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Rataan A1B1 terhadap A2B1 dari terbesar ke terkecil 
 

A1B1 A2B1      

55.4319065 49.4334906      

        

Perbandingan nilai beda sangat nyata  

Perbandingan P Selisih LSR Ket  

0.05 0.01  

A1B1– A2B1 2 5.99842 4.158 5.975 ** 

Superskrip 

A2B1a A2B2b 

49.4334906 43.9742996 

Rataan A1B1 terhadap A2B1 dari terbesar ke terkecil 

A1B1 A2B1 

55.4319065 49.4334906 

Perbandingan Nilai Beda Sangat Nyata 

Perbandingan P Selisih LSR Ket 

0.05 0.01 

A1B2- A2B2 2 14.0075 4.158 5.975 ** 

Superskrip 

A1B2a A2B2b 

57.9817985 43.9742996 
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LAMPIRAN 3. DATA ANALISIS STATISTIK KECERNAAN SELULOSA (%) 

Tabel Analisis Statistik Kecernaan Selulosa (%) 

FAKTOR KELOMPOK FAKTOR B (TDN) TOTAL RATAAN 

A (PK) 60% 65% 

10 % 1 65,82 61,63   

2 57,57 65,78  

3 56,51 61,03  

4 56,04 65,64  

JUMLAH 235,96 254,10 490,06  

 RATAAN 58,99 63,52 61,25  

12% 1 51,88 47,00   

2 51,99 47,89  

3 58,50 45,97  

4 48,76 48,07  

 JUMLAH 211,15 188,94 400,10  

 RATAAN 52,78 47,23 50,01  

 TOTAL 447,11 443,04 890,16  

 RATAAN 55,88 55,38 46,85  

Perhitungan Statistik : 

FK :  
(𝟖𝟗𝟎,𝟏𝟔)²

(𝟐𝑿𝟐𝑿𝟒)
 = 49524,77404 

JKT :  (65,82)² + (57,57)² + (56,51)² + ..... + (48,07)² – (42775,1309) = 744,67 

 

JKP :  
(𝟐𝟑𝟓,𝟗𝟔)𝟐+(𝟐𝟏𝟏,𝟏𝟓)𝟐+(𝟐𝟓𝟒,𝟏𝟎)𝟐+(𝟏𝟖𝟖,𝟗𝟒)𝟐−𝟒𝟗𝟓𝟐𝟒,𝟕𝟕

𝟒
= 𝟔𝟎𝟖, 𝟔𝟒 

 

JKA :  
(𝟒𝟗𝟎,𝟎𝟔)𝟐+(𝟒𝟎𝟎,𝟏𝟎)𝟐−𝑭𝑲

𝟖
= 𝟓𝟎𝟓, 𝟖𝟒 

 

JKB :   
(𝟒𝟒𝟕,𝟏𝟏)𝟐+(𝟒𝟒𝟑,𝟎𝟒)𝟐 −𝑭𝑲

𝟖
= 𝟏, 𝟎𝟑 

 

JKAB : JKP – JKA – JKB = 101,76 

 

KTK : JKK/DBK : 2,60 

KTA : JKA/DBA = 505,84 

KTB : JKA/DBB = 1,03 
KTAB : KTA/KTB = 101,76 

 

 

 

 

 

 

 



 

55 

 

Tabel Analisis Ragam Kecernaan Selulosa (ANOVA) 

 

SK DB JK KT F HIT F TABEL NOTASI 

0.05 0.01 

KELOMPOK 3 7.81 2.60 0.18 3.86 6.99 NS 

FAKTOR A 1 505.84 505.84 35.50 5.12 10.56 ** 

FAKTOR B 1 1.03 1.03 0.07 5.12 10.56 ns 

INTERAKSI 1 101.76 101.76 7.14 5.12 10.56 * 

GALAT 9 128.21 14.24         

TOTAL 15 744.67           

 

Keterangan : ns = tidak pengaruh nyata (P>0,05) 

**= pengaruh sangat nyata (P<0,01) 

*= pengaruh nyata (P<0,05) 

 

Uji Lanjut DMRT (Duncan Multiple Range Test) 

 

P SSR LSR 

  0.05 0.01 0.05 0.01 

2 3.199 4.596 7.36218 10.5772 

3 3.339 4.787 7.68437 11.0168 

4 3.42 4.906 7.87078 11.2907 

 

 

Rataan factor B terbesar ke terkecil 

B1 B2 

55.8897 55.3811 

 

Perbandingan P Selisih LSR Ket 

      0.05 0.01   

B1-B2 2 0.50861 4.16847 5.98884 ns 

 

B1 B2 

55.8897 55.3811 

A A 

 

A1 A2     

61.2582 50.0127     

      

Perbandingan P Selisih LSR Ket 

0.05 0.01 

A1-A2 2 11.2455 4.158 5.975 ** 
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Superskrip      

A1a A2b     

61.2582 50.0127     

 

FAKTOR A X B 

 

Rataan A1B1 terhadap A1B2 dari terbesar keterkecil 

A1B2 A1B1 

63.5258 58.9905 

SE : 2.301399 

 

Perbandingan nilai beda  nyata 

Perbandingan P Selisih LSR Ket 

0.05 0.01 

A1B1– A1B2 2 4.53533199 4.158 5.975 * 

 

Superskrip 

A1B2a A1B1a 

69.72 65.88 

 

Rataan A2B1 terhadap A2B2 dari terbesar ke terkecil 

A2B1 A2B2 

52.7889 47.2364 

 

 

Perbandingan nilai beda nyata 

Perbandingan P Selisih LSR Ket 

0.05 0.01 

A2B1– A2B2 2 5.55255652 4.158 5.975 * 

       

Superskrip 

A2B1a A2B2b     

52.7889 47.2364     

       

Rataan A1B1 terhadap A2B1 dari terbesar ke terkecil 

A1B1 A2B1     

58.9905 52.7889     
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Perbandingan nilai beda sangat nyata 

Perbandingan P Selisih LSR Ket 

0.05 0.01 

A1B1– A2B1 2 6.20155271 4.158 5.975 ** 

       

Superskrip 

A1B1a A2B1b     

58.9905 52.7889     

      

Rataan A1B2 terhadap A2B2 dari terbesar ke terkecil 

A1B2 A2B2     

63.5258 47.2364     

       

 

Perbandingan nilai sangat nyata 

Perbandingan P Selisih LSR Ket 

0.05 0.01 

A1B2– A2B2 2 16.2894412 4.158 5.975 ** 

       

Superskrip     

A1B2a A2B2b     

63.5258 47.2364     
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LAMPIRAN 4. DATA ANALISIS STATISTIK KECERNAAN 

HEMISELULOSA (%) 

 

Tabel Analisis Statistik Kecernaan Hemiselulosa 

 

FAKTOR KELOMPOK FAKTOR B (TDN) TOTAL RATAAN 

A (PK) 60% 65% 

10 % 1 66,93 63,87   

2 57,16 63,15  

3 59,12 64,32  

4 58,99 64,07  

JUMLAH 242,22 255,42 497,64  

 RATAAN 60,55 63,85 62,20  

12% 1 54,06 49,43   

2 55,24 50,95  

3 58,78 48,95  

4 51,55 51,20  

 JUMLAH 219,63 200,55 420,18  

 RATAAN 54,90 50,13 52,52  

 TOTAL 461,85 455,97 917,83  

 RATAAN 57,73 56,99 57,36  

 

Perhitungan Statistik : 

FK :  
(𝟗𝟏𝟕,𝟖𝟑)²

(𝟐𝑿𝟐𝑿𝟒)
 = 52651,04315 

 

JKT :  (66,93)² + (57,16)² + (59,12)² + ..... + (51,20)² – (52651,04) = 530,44 

 

JKP :  
(𝟐𝟒𝟐,𝟐𝟐)𝟐+(𝟐𝟏𝟗,𝟔𝟑)𝟐+(𝟐𝟓𝟓,𝟒𝟐)𝟐+(𝟐𝟎𝟎,𝟓𝟓)𝟐−𝟓𝟐𝟔𝟓𝟏,𝟎𝟒

𝟒
= 𝟒𝟒𝟐, 𝟑𝟐 

 

JKA :  
(𝟒𝟗𝟕,𝟔𝟒)𝟐+(𝟒𝟐𝟎,𝟏𝟖)𝟐−𝑭𝑲

𝟖
= 𝟑𝟕𝟓, 𝟎𝟓 

 

JKB :   
(𝟒𝟔𝟏,𝟖𝟓)𝟐+(𝟒𝟓𝟓,𝟗𝟕)𝟐 −𝑭𝑲

𝟖
= 𝟐, 𝟏𝟔 

 

JKAB : JKP – JKA – JKB = 65,09 

 

KTK : JKK/DBK : 4,02 

KTA : JKA/DBA = 375,05 

KTB : JKA/DBB = 2,16 

KTAB : KTA/KTB = 65,09 
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Tabel Analisis Ragam Kecernaan Hemiselulosa (ANOVA) 

 

SK DB JK KT F HIT F TABEL NOTASI 

0.05 0.01 

KELOMPOK 3 12.07 4.02 0.47 3.86 6.99 ns 

FAKTOR A 1 375.05 375.05 44.39 5.12 10.56 ** 

FAKTOR B 1 2.16 2.16 0.25 5.12 10.56 ns 

INTERAKSI 1 65.09 65.09 7.70 5.12 10.56 * 

GALAT 9 76.03 8.44         

TOTAL 15 530.44           

Keterangan : ns = tidak pengaruh nyata (P>0,05) 

**= pengaruh sangat nyata (P<0,01) 

*= pengaruh nyata (P<0,05) 

 

Uji Lanjut DMRT (Duncan Multiple Range Test) 

 

P SSR LSR 

  0.05 0.01 0.05 0.01 

2 3.199 4.596 6.95335 9.98988 

3 3.339 4.787 7.25766 10.405 

4 3.42 4.906 7.43372 10.6637 

 

B1 B2     

57.7324065 56.9966691     

      

Perbandingan P Selisih LSR Ket 

      0.05 0.01   

B1-B2 2 0.73573736 4.16847 5.98884 ns 

 

 
     

B1 B2     

57.7324065 56.9966691     

A A     

A1 A2     

62.2062 52.5229     

      

Perbandingan P Selisih LSR Ket 

0.05 0.01 

A1-A2 2 9.68323 4.158 5.975 ** 

 

 

Superskrip      
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A1a A2b     

62.2062 52.5229     

 

FAKTOR A x B      

        

Rataan A1B1 terhadap A1B2 dari terbesar ke terkecil 

A1B2 A1B1      

63.8554 60.5569      

SE : 2.173603      

        

Perbandingan nilai beda nyata 

Perbandingan P Selisih LSR Ket  

0.05 0.01  

A1B1– A1B2 2 3.29846 4.158 5.975 Ns  

        

Superskrip 

A1B2a A1B1a      

69.72 65.88      

        

Rataan A2B1 terhadap A2B2 dari terbesar ke terkecil  

A2B1 A2B2      

54.9079 50.138      

        

Perbandingan nilai beda nyata 

Perbandingan P Selisih LSR Ket  

0.05 0.01  

A2B1– A2B2 2 4.76994 4.158 5.975 *  

        

Superskrip  

A2B1a A2B2b      

54.9079 50.138      

        

 

Rataan A1B1 terhadap A2B1 dari terbesar ke terkecil 
 

A1B1 A2B1      

60.5569 54.9079      
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Perbandingan nilai beda nyata 

Perbandingan P Selisih LSR Ket  

0.05 0.01  

A1B1– A2B1 2 5.64903 4.158 5.975 *  

       

Superskrip  

A1B1a A2B1b      

60.5569 54.9079      

       

Rataan A1B2 terhadap A2B2 dari terbesar ke terkecil  

A1B2 A2B2      

63.8554 50.138      

        

Perbandingan nilai beda sangat nyata  

Perbandingan P Selisih LSR Ket  

0.05 0.01  

A1B2– A2B2 2 13.7174 4.158 5.975 **  

        

Superskrip      

A1B2a A2B2b      

63.8554 50.138      
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LAMPIRAN KEGIATAN 

 

 

     

Membersihkan Kandang   Penimbangan berat Badan sapi Penelitian 

 

     

Evaluasi dari Dosen pembimbing   Penjemuran Feses 

     

Sampel    Feses 
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Penjemuran Hijauan Proses  Vakum  hasil  pemanasan  sampel  dengan  
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DATA HASIL ANALISIS LABORATURIUM 
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